Rp45 Miliar Digelontorkan!
Pemprov Lampung Kebut
Infrastruktur BNS-Suoh Jadi
Lumbung Pangan

Lampung Barat - Pemprov Lampung tancap gas bangun
infrastruktur di sentra pertanian. Tahun ini anggaran Rp45
miliar dikucurkan khusus untuk Kecamatan Bandar Negeri Suoh.

Komitmen itu disampaikan Gubernur saat bertemu warga di
halaman Kantor Kecamatan BNS, Rabu 8/7/2026.

Menurut Gubernur, infrastruktur adalah kunci buka akses
ekonomi. Sekaligus untuk menguatkan Suoh dan BNS sebagai salah
satu lumbung pangan Lampung.

Pembangunan jalan menyasar lima ruas. Empat di antaranya ada
di BNS dan satu ruas penghubung Lampung Barat — perbatasan
Sumsel. Saat ini progresnya sudah sekitar 20% dan ditarget
selesai Desember 2026.

“Wilayah ini potensinya luar biasa. Ada padi, kopi, cokelat,
pisang, sampai kelapa. Tapli semua harus didukung jalan yang
bagus biar distribusi lancar,” ujar Gubernur Mirza.

Nggak cuma jalan. Pemprov juga dorong peningkatan SDM dan
produktivitas tani. Bentuknya lewat bantuan pupuk hayati cair
dan fasilitas pembuat pupuk agen hayati untuk setiap pekon.
Selain itu, 10 unit dryer akan dibagikan ke masyarakat Suoh
dan BNS.

Bupati Lampung Barat Parosil Mabsus mengapresiasi langkah
Pemprov. Ia menyebut perbaikan jalan sudah lama dinanti warga
karena selama ini hasil pertanian sering terkendala akses.

“Ini yang kami tunggu. Jalan bagus, distribusi lancar, ekonomi
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masyarakat pasti ikut naik,” kata Parosil.

Ia juga mengajak warga mengawal pembangunan agar manfaatnya
bisa dirasakan sampai ke anak cucu.

Pertemuan Gubernur, Bupati, dan masyarakat ini jadi bukti
sinergi kuat Pemprov dan Pemkab. Tujuannya satu: percepat
pembangunan, kuatkan ketahanan pangan, dan tingkatkan
kesejahteraan warga Lampung Barat.
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